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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, kompensasi
terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja karyawan PT. Bank Pembangunan
Daerah, Tbk. Cabang Jember. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan,
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja karyawan dan kompensasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the work environment, compensation for job
satisfaction through employee work discipline PT. Regional Development Bank, Tbk.
Jember Branch. The research method used in this study is Structural Equation Modeling
(SEM. The research results show that the work environment has a significant effect on
employee work discipline, compensation has a significant effect on employee work
discipline, work discipline has a significant effect on employee job satisfaction, the work
environment has a significant effect on employee job satisfaction, compensation has a
significant effect on employee job satisfaction, work environment does not have a
significant effect on job satisfaction through employee work discipline and compensation
does not significantly influence job satisfaction through employee work discipline.
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PENDAHULUAN

Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan prinsip kehati-
hatian. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak (Otoritas
Jasa Keuangan, 2020). Berdasarkan dari UU Nomor 10 Tahun 1998 (Republik



Indonesia, 1998), secara garis besar tujuan perbankan Indonesia adalah menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbungan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan
rakyat.

Perkembangan perbankan perlu didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang
layak, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitasnya. Namun, faktanya SDM
yang tidak memiliki latar belakang pengetahuan perbankan masih banyak terlibat dalam
institusi perbankan. Tentunya kondisi ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan
profesionalisme perbankan. Beberapa permasalahan yang menjadi kendala
berkembangnya perbankan, dan telah menjadi tujuh isu strategis dalam pengembangan
lembaga keuangan: 1) Masih sangat kurang konsistensi visi dan koordinasi antara
pemerintah dan perbankan, 2) Proporsi industri dan individual bank yang masih kecil
serta efisiensi yang rendah, serta modal yang belum memadai 3) Biaya dana yang tinggi
mengakibatkan segmen pembiayaan yang seadanya, 4) Kurang inovatif produk serta
pelayanan yang belum sesuai dengan harapan masyarakat, 5) SDM secara kuantitas dan
kualitas masih rendah serta teknologi sistem informasi yang belum dapat mendukung
pengembangan produk layanan, 6) Tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat
yang masih rendah, 7) Belum optimal sistem pengaturan dan pengawasan. Lembaga
perbankan tumbuh begitu pesat, penyiapan sumber daya manusia yang siap pakai dalam
industri ekonomi perbankan di masa yang akan datang menjadi satu keharusan.

Kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan bagi
setiap perusahaan. Menurut (Siagian, 2015) kepuasan kerja merupakan suatu cara
pandang seseorang baik yang positif maupun negatif tentang pekerjaannya. Kepuasan
kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek
pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Disiplin
kerja merupakan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan tersebut
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Disiplin adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku,
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak
tertulis (Sutrisno, 2014).

Menurut Sutrisno (2014) lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan
melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan, serta didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat
bekerja akan membawa dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan
dapat meningkat. Lingkungan kerja akan mempengaruhi emosi karyawan, jika karyawan
senang dengan lingkungan yang ada disekitar tempat kerja maka karyawan merasa betah
di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif. Lingkungan kerja yang kondusif pada perusahaan dapat memberikan manfaat
bagi karyawan untuk menciptakan sikap disiplin kerja karyawan.

Menurut Hasibuan (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut Handoko (2010) Kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Program- program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena
mencermintakan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia.
Pemberian kompensasi merupakan sesuatu yang wajib dilakukan oleh semua perusahaan
atau organisasi atas jerih payah yang telah dilakukan oleh para karyawannya.

Penelitian tentang lingkungan kerja, kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan
kerja karyawn telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Hasil dari penelitian



sebelumnya terdapat beberapa hal penting yang dapat dijadikan dasar perbandingan serta
acuan dalam penelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Wirya (2019),
Rabiulkhri, Perizade, Zunaidah, and Hanafi (2019) serta Santoso dan Sidik (2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Wirya (2019) yang meneliti tentang The Effect of
Compensation and Work Environment on Work Discipline and Performance of Mini
Mart Employees in Denpasar City. Metode yang digunakan path analysis. Hasl
penelitian menunjukkan Kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja. Kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja memediasi pengaruh antara
kompensasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rabiulkhri, Perizade, Zunaidah, and Hanafi
(2019) meneliti tentang The Effect Of Compensation And Organizational Commitment
To Work Discipline With Job Satisfaction As Intervening Variables In Sakinah Wedding
Organizer. Metode yang digunakan adalah analisis SEM. Hasil penelitian menunjukkan
kompensasi dan komitmen berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Kompensasi,
komitmen dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Sidik (2019) meneliti tentang Effect
of Career Development , Work Discipline and Work Environment to Job Satisfaction.
Metode yang digunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan disiplin
kerja dan pengembangan Kkarir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Kkerja
sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016) hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Penelitian harus disusun dengan metode yang
sistematis yaitu melewati beberapa tahapan. Berdasarkan permasalahan dan didukung
beberapa teori maupun penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H: : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja

H> : Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja

Hs : Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hs : Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

He : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Melalui Disiplin Kerja
H- : Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Melalui Disiplin Kerja
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TINJAUAN LITERATUR

Lingkungan Kerja

Menurut Sutrisno (2014) lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan
melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan Kkerja, maupun
bawahan, serta didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat
bekerja akan membawa dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan
dapat meningkat. Menurut Sedarmayanti (2011) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana
seseorang itu bekerja, metode kerja suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompokpada suatu lingkungan perusahaan.
Apabila lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menyenenangkan dan memberikan
kepuasan bagi karyawannya maka akan meningkatkan kinerja dalam dalam mencapai



tujuan suatu perusahaan tersebut. Karyawan akan merasa nyaman dan aman jika
perusahaan memberikan lingkungan kerja yang kondusif. Jika karyawan menyenangi
lingkungan dalam bekerjanya, maka karyawan tersebut akan merasa betah dan akan
bekerja secara optimal. Begitupula sebaliknya jika karyawan merasa risih atau tidak
menemukan kenyamanan di tempat dia bekerja maka akan menurunkan Kkinerja
karyawan tersebut.

Kompensasi

Karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi pasti membutuhkan kompensasi
atau imbalan yang cukup dan adil, malah kalau bisa cukup kompetitif di banding dengan
organisasi atau perusahaan lain. Sistem kompensasi yang baik akan sangat
mempengaruhi semangat kerja dan produktivitas dari seseorang. Suatu sistem
kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode secara rasional yang dapat
menciptakan seseorang digaji atau diberi kompensasi sesuai tuntunan pekerjaannya.

Menurut Hasibuan (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang
efektif merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya manusia karena
membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan—pekerjaan yang berbakat. Selain itu
sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah sesuatu yang
diterima karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka, baik itu berupa kompensasi
finansial maupun kompensasi non finansial yang bertujuan untuk mempertahankan
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan perusahaan.

Disiplin Kerja

Perusahaan untuk mencapai tujuannya, salah satunya membutuhkan Kinerja
karyawan yang baik. Untuk memenuhi kinerja karyawan yang baik, salah satunya adalah
displin kerja karyawan yang baik pula. Apabila disiplin kerja dalam suatu perusahaan
berjalan dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan suatu
perusahaan tersebut. Menurut Sutrisno (2014) disiplin adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan kerja, prosedur kerja yang ada atau dapat dikatakan pula disiplin
merupakan sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan menurut Hasibuan (2018)
menyatakan kedisiplinan merupakan semua peraturan-peraturan dan norma-norma sosial
yang berlaku pada perusahaan untuk ditaati seluruh karyawannya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran
dan kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial
yang berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan
pmpinan untuk berkomunikasi dengan pegaawai agar mereka bersedia untuk mengubah
perilaku mereka mengikuti aturan main yang dtetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin kerja egawai yang baik, sulit
bagi organisasi tersebut untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.

Kepuasan Kerja

Menurut (Luthans, 1995) kepuasan kerja adalah ungkapan kepuasan karyawan
tentang bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan manfaat bagi organisasi. Hal ini
berarti bahwa apa yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhi apa yang dianggap



penting. Karena kepuasan adalah masalah persepsi, maka kepuasan kerja yang
ditunjukkan oleh seseorang berbeda dengan orang lain, karena yang dianggap penting
oleh masing-masing orang adalah berbeda.

Menurut Sutrisno (2014) kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik
dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan
masyarakat. Bagi individu, penelitian tentangsebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan
kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka.
Bagi industri, penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha
peningkatan produksi dan pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku
karyawannya. Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum
dari industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan.

Hughes, Ginnette, & Curphy (2012) menegaskan bahwa kepuasan kerja
berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-
lain. la melanjutkan pernyataanya bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan sikap
seeorang mengenai kerja, dan ada beberapa alasan praktis yang membuat kepuasan kerja
merupakan konsep yang penting bagi pemimpim. Penelitian menunjukkan pekerja yang
puas lebih cenderung bertahan bekerja untuk organisasi. Pekerja yang puas juga
cenderung terlibat dalam perilaku organisasi yang melampaui deskripsi tugas dan peran
mereka, serta membantu mengurangi beban kerja dan tingkat stress anggota dalam
organisasi. Pekerja yang tidak puas cenderung bersikap menentang dalm hubungannya
dengan kepemimpinan dan terlibat dalam berbagai perilaku yang kontra produktif.

Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukaan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja adalah perasaan seorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh
usahanya sendiri (internal) dan yang didukung oleh hal-hal yang dari luar dirinya
(eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri. Apabila pegawai
bergabung dalam suatu organisasi, ia membawa serta seperangkat keinginan, kebutuhan,
hasrat, dan pengalaman masa lalu yang menyatu membentuk harapan kerja. Kepuasan
kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang
disediakan pekerjaan, jadi kepuasan kerja juga berkaitan erat dengan teori keadilan,
perjanjian psikologis, dan motivasi.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dapat diklarifikasikan sebagai Explanatory Research. Menurut
Hermawan (2008) “explanatory research” merupakan penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Jenis penelitian
merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan dan data penelitian adalah data
primer yang didapatkan melalui karyawan pada Bank Jatim Cabang Jember. Sedangkan
alat penelitian yang digunakan adalah analisis Structural Equation Modelling (SEM)
sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap
kepuasan kerja melalui displin kerja pada karyawan Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember.

Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau
orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2016).



Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di Bank Pembangunan
Daerah Thk, Cabang Jember yaitu berjumlah 66 karyawan. Berdasarkan jumlah populasi
objek penelitian, penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau metode sensus, yaitu
teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Arikunto (2013) menyatakan apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. Tetapi jika subjeknya besar, dapat
diambil antara 10-15%, 15-25% atu lebih. Dari penjelasan diatas besaran sampel yang
akan digunakan dalam penelitian adalah 66 karyawan dimana semua karyawan telah
bekerja lebih dari 3 tahun.

Analisis Data

Untuk keperluan analisis data, peneliti menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM) dengan alat statistik Warp Partial Least Square (WarpPLS). Structural
Equation Modelling (SEM) merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis faktor,
model structural dan analisis path. SEM juga merupakan pendekatan yang terintegrasi
antara analisis data dengan konstruksi konsep. Di dalam SEM, peneliti dapat melakukan
tiga kegiatan secara serempak yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrument
(setara dengan analisis factor konfirmatory), pengujian model hubungan antar variabel
laten (setara dengan analisis path) dan mendapatkan model yang bermanfaat untuk
perkiraan (setara dengan model structural atau analisis regresi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara penelitian yang perlu pembuktian untuk
menguji kebenarannya. Uji hipotesis dengan menggunakan Partial Least Square dengan
software WarpPLS 6.0 bertujuan untuk mengevaluasi hubungan struktural dalam analisis
jalur antar variabel laten yaitu variabel Lingkungan kerja, Kompensasi, Disiplin Kerja
dan Kepuasan Kerja. Pengujian hipotesis terhadap koefisien jalur antara variabel dengan
membandingkan antara p-value dengan a = 0,05 (alpha 5%). Hipotesis penelitian dapat
dinyatakan diterima apabila p-value < 0,05. Besarnya p-value diperoleh dari output pada
WarpPLS 6.0. Pengujian hipotesis ini juga dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran
dugaan penelitian yaitu tujuh hipotesis yang digambarkan sebagai berikut:
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Keterangan : X1=Lingkungan kerja, X2=Kompensasi,
Z=Disiplin Kerja, Y= Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
diatas maka dapat direkap dalam bentuk tabel hasil uji hipotesis sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Path Coefficients P-value Kesimpulan
ngkungan Kerja (Xi1) — Disiplin 0,35 <0,01 Diterima
Kerja (2)
égmpensaSI (X2) — Disiplin Kerja 0,42 <001 Diterima
]()Y1§1p11n Kerja (Z) — Kepuasan Kerja 0,21 < 0,04 Diterima
Llngkungan Kerja (X1) — Kepuasan 0,54 <001 Diterima
Kerja (Y)

FYO)mpensaSI (X2) — Kepuasan Kerja 0,33 = 0,01 Diterima

Lingkungan Kerja (Xi1) — Disiplin
Kerja (Z) — Kepuasan Kerja (Y)
Kompensasi (Xz2) — Disiplin Kerja
(Z) — Kepuasan Kerja (Y)

0,073 0,197 Ditolak

0,087 0,154 Ditolak

Sumber data : data diolah

Berdasarkan pengujian pengaruh langsung dari Gambar 1 dan Tabel 1 diatas,
dapat diketahui bahwa :

1. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Lingkungan kerja (X1) terhadap
Disiplin Kerja (Z) adalah = 0,35 yakni bernilai positif. Hal ini berarti Lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja. Nilai p-values < 0,01 hasil ini
signifikan karena nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai
perhitungan path coefficients dan p-values pada hubungan pengaruh langsung antar
variabel maka H1 : Semakin Tinggi Lingkungan kerja Semakin Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Disiplin Kerja diterima.

2. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Kompensasi (X2) terhadap Disiplin
Kerja (Z) adalah B = 0,42 yakni bernilai positif. Hal ini berarti Kompensasi
berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja. Nilai p-values < 0,01 hasil ini
signifikan karena nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai
perhitungan path coefficients dan p-values pada hubungan pengaruh langsung antar
variable maka H2 : Semakin Tinggi Kompensasi Semakin Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Disiplin Kerja diterima.

3. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Disiplin Kerja (Z) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) adalah B = 0,21 yakni bernilai positif. Hal ini berarti Disiplin
Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Nilai p-values = 0,04 hasil ini
signifikan karena nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai
perhitungan path coefficients dan p-values pada hubungan pengaruh langsung antar
variabel maka H3 : Semakin Tinggi Disiplin Kerja Semakin Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja diterima.

4. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Lingkungan kerja (X1) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) adalah B = 0,54 yakni bernilai positif. Hal ini berarti
Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Nilai p-values <
0,01 hasil ini signifikan karena nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga berdasarkan



nilai perhitungan path coefficients dan p-values pada hubungan pengaruh langsung
antar variabel maka H4 : Semakin Tinggi Lingkungan kerja Semakin Berpengaruh
Positif Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan diterima.

5. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Kompensasi (X2) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) adalah B = 0,33 yakni bernilai positif. Hal ini berarti
Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Nilai p-values < 0,01
hasil ini signifikan karena nilai p-value kurang dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai
perhitungan path coefficients dan p-values pada hubungan pengaruh langsung antar
variabel maka H5 : Semakin Tinggi Kompensasi Semakin Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja diterima.

6. Berdasarkan pada Gambar 1 dapat diketahui nilai R-Square (R?) variabel Disiplin
Kerja (Z) adalah 0,50. Hal ini berarti bahwa variabel Lingkungan kerja (X1) dan
variabel Kompensasi (X2) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar
50% dalam mempengaruhi Disiplin Kerja (2).

7. Berdasarkan pada Gambar 1 dapat diketahui nilai R-Square (R?) Kepuasan Kerja
(YY) adalah 0,92. Hal ini berarti bahwa variabel Lingkungan kerja (X1), Kompensasi
(X2) dan variabel Disiplin Kerja (Z) secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 92% dalam mempengaruhi Kepuasan Kerja ().

Berdasarkan pengujian pengaruh tidak langsung dari Tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa :

1. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Lingkungan Kerja (X1) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) melalui Disiplin Kerja (Z) adalah 0,073 yakni bernilai positif.
Hal ini berarti Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja
melalui Disiplin Kerja. Nilai p-values 0,197 hasil ini tidak signifikan karena nilai p-
value lebih dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai perhitungan path coefficients dan
p-values pada hubungan pengaruh tidak langsung antar variabel maka H6 : Semakin
Tinggi Lingkungan Kerja Semakin Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap
Kepuasan Kerja Melalui disiplin Kerja ditolak.

2. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients) dari Kompensasi (X2) terhadap Kepuasan
Kerja (Y) melalui Disiplin Kerja (Z) adalah 0,087 yakni bernilai positif. Hal ini
berarti Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja melalui Disiplin
Kerja. Nilai p-values 0,154 hasil ini tidak signifikan karena nilai p-value lebih dari
0,05. Sehingga berdasarkan nilai perhitungan path coefficients dan p-values pada
hubungan pengaruh tidak langsung antar variabel maka H7 : Semakin Tinggi
Kompensasi Semakin Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
Melalui Disiplin Kerja ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Disiplin kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember. Jika lingkungan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember tidak mendukung baik berupa fisik atau terlihat maupun nonfisik atau
tidak terlihat maka kenyamanan karyawan dalam bekerja akan terganggu sehingga
mengakibatkan kedisiplinan kerja karyawan juga terganggu. Lingkungan kerja fisik yang
dimaksud adalah kenyamanan ruang kerja, ketersediaan fasilitas kerja, pencahayaan,
temperatur udara serta tata warna dalam ruang kerja yang ada di PT. Bank Pembangunan
Daerah Tbk, Cabang Jember. Sedangkan lingkungan kerja non fisik yang dimaksud
adalah hubungan dan kerja sama antar karyawan yang ada di PT. Bank Pembangunan



Daerah Tbk, Cabang Jember. Sebagai contoh, jika antar karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Thk, Cabang Jember tidak dapat melakukan kerja sama atau tidak
bisa berkomunikasi dengan baik maka karyawan yang satu dengan lain akan merasa
tidak nyaman dan akan melakukan pekerjaan dengan malas atau menghindar dari
karyawan yang membuat tidak nyaman dengan terlambat masuk kerja, sering
meninggalkan pekerjaan, melanggar peraturan perusahaan, sehingga berdampak pada
lingkungan kerja PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember.

Menurut Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana seseorang itu bekerja, metode kerja
suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok pada suatu lingkungan perusahaan. Lingkungan kerja akan mempengaruhi
emosi karyawan, jika karyawan senang dengan lingkungan yang ada disekitar tempat
kerja maka karyawan merasa betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas
sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Lingkungan kerja yang kondusif pada
perusahaan dapat memberikan manfaat bagi karyawan untuk menciptakan sikap
Lingkungan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Andriani (2010) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
Lingkungan kerja pada PT. Hassco Multi Kimindo Sidoarjo. Penelitian tentang
hubungan antara lingkungan kerja terhadap Lingkungan kerja juga dilakukan oleh Inbar,
Astuti, & Sulistyo (2018), Oktaria dan Nugraheni (2017), Putri, Ekowati, Supriyanto, &
Mukaffi (2019), Wirya (2019) dan Sudja & Yuesti (2017).

Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Disiplin kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember.
Kompensasi mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya
manusia yang dimiliki PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember. Pemberian
kompensasi yang baik akan mendorong karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah
Tbk, Cabang Jember untuk bekerja dengan baik dan produktif, sehingga disiplin kerja
karyawan akan baik. Menurut Hasibuan (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Sedangkan tujuan
kompensasi menurut Hasibuan (2018) Ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengandaan
efektif, Kepuasan Kerja, stabilitas karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh dan
pemerintah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sari dkk. (2015) menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Lingkungan kerja pada Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan Sumatera Selatan.
Penelitian tentang hubungan antara kompensasi terhadap Lingkungan kerja juga
dilakukan oleh Sasangka dkk. (2018), Oktaria dan Nugraheni (2017), Wirya (2019),
Rabiulkhri et al, (2019), Bharata (2016).

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember.
Disiplin kerja yang terbentuk dalam diri karyawan merupakan cerminan tanggung jawab
karyawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. Disiplin kerja dapat mendorong
semangat kerja dan produktifitas kerja, sehingga mampu mencapai target kerja yang



telah ditentukan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember. Pencapaian
target kerja karyawan menyebabkan karyawan memiliki kepuasan dalam bekerja.
Menurut Sutrisno (2014) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan kerja, prosedur kerja yang ada atau dapat dikatakan pula disiplin merupakan
sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik
tertulis maupun tidak tertulis. Perusahaan untuk memiliki kepuasan kerja karyawan yang
baik, salah satu faktornya adalah memiliki Lingkungan kerja yang baik pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Supriyadi dkk. (2017) yang menunjukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian tentang hubungan antara Lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja juga dilakukan oleh Rangel Sousa Simoes dkk. (2017),
Purnamasari (2018), Saputra et al. (2018), Rabiulkhri et al. (2019), Santoso and Sidik
(2019).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Thk, Cabang Jember. PT.
Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember perlu memberikan kepuasan kerja
kepada karyawan salah satunya yaitu memberikan lingkungan kerja yang nyaman, aman
dan menyenangkan. Kepuasan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember dapat muncul sebagai akibat dari situasi dan lingkungan kerja di dalam
perusahaan. Kepuasan kerja mencerminkan sikap dan perasaan karyawan apakah
karyawan tersebut merasa senang atau tidak senang, merasa nyaman atau tidak nyaman
sehingga sikap yang ditimbulkan dapat berupa sikap yang positif atau negatif. Kondisi
lingkungan kerja yang menyenangkan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember dapat membuat karyawan merasa lebih senang, nyaman dan betah di
perusahaan. Selain itu, dapat mengurangi tingkat kejenuhan serta tingkat stress
karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana seseorang itu bekerja, metode kerja
suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok pada suatu lingkungan perusahaan. Lingkungan yang mendukung akan
dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan bersungguh-sungguh
sehingga produktivitas kerja yang maksimal dapat dicapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ramadanita dan Kasmirrudin (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian tentang hubungan antara lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja juga dilakukan oleh Husni dkk. (2018), Purnamasari (2018),
Imran Saeed and Nasir (2016), Saputra et al. (2018), Santoso and Sidik (2019).

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember. Pembayaran kompensasi kepada karyawan bukan hanya sekedar balas
jasa atas prestasi kerja terhadap PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember,
tetapi lebih diorientasi kepada pemenuhan kebutuhan baik fisik maupun sosial. Besarnya
kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang
dinikmati oleh karyawan beserta keluarganya. Jika balas jasa yang diterima karyawan



semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi, statusnya semakin baik, kepuasan kerja
juga semakin baik.

Menurut Hasibuan (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Salah satu tujuan kompensasi adalah untuk
menjamin sumber penghasilan bagi karyawan beserta keluarganya. Dengan pemberian
kompensasi yang sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan karyawan dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan disiplin kerja karyawan dan
mempererat hubungan karyawan dengan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ramadanita dan Kasmirrudin (2018) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian tentang hubungan antara kompensasi
terhadap kepuasan kerja juga dilakukan oleh Husni dkk. (2018), Supriyadi dkk. (2017),
Mabaso and Dlamini (2017), Saputra et al. (2018), Rabiulkhri et al. (2019).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Disiplin Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja melalui disiplin kerja karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember. Karyawan pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Thk, Cabang Jember sangat membutuhkan lingkungan kerja yang baik, bersih,
dan juga dapat menunjang kenyamanan dan keamanan pribadi mereka. Lingkungan kerja
yang tidak kondusif dapat menimbulkan efek negatif seperti semangat kerja yang rendah,
tingkat absensi yang tinggi, tingkat kesalahan dalam melakukan pekerjaan, turn over
yang tinggi dan lain sebagainya. Namun, meningkatnya lingkungan Kkerja jika
diintervensi disiplin kerja justru belum tentu berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Thk, Cabang Jember. Hal ini bisa disebabkan
oleh lingkungan kerja yang baik pada PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang
Jember namun peraturan perusahaan yang ketat atau menyulitkan karyawan justru tidak
menyebabkan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang
Jember meningkat.

Menurut Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi oleh karyawan di mana seseorang itu bekerja, metode kerja
suatu perusahaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok pada suatu lingkungan perusahaan. Lingkungan yang mendukung akan
dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan bersungguh-sungguh
sehingga produktivitas kerja yang maksimal dapat dicapai.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Ramadanita dan Kasmirrudin (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja. Penelitian tentang
hubungan antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja juga dilakukan oleh Husni
dkk. (2018), Purnamasari (2018), Imran Saeed and Nasir (2016), Saputra et al. (2018),
Santoso and Sidik (2019).

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja melalui Disiplin Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja melalui disiplin kerja karyawan PT. Bank Pembangunan
Daerah Tbk, Cabang Jember. Pemberian kompensasi kepada karyawan secara tepat akan
membuat mereka termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dengan giat sehingga hasil
yang dicapai dari pekerjaan tersebut dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi



karyawan tersebut. Agar kepuasan kerja tersebut dapat tercapai perusahaan hendaknya
memperhatikan apa yang menjadi kewajiban perusahaan. Perusahaan wajib memberikan
imbalan kepada karyawannya secara merata dan adil sesuai dengan pekerjaannya.
Namun, meningkatnya kompensasi jika diintervensi disiplin kerja justru belum tentu
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Thk,
Cabang Jember. Hal ini bisa disebabkan kompensasi yang diterima karyawan PT. Bank
Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember baik namun PT. Bank Pembangunan Daerah
Tbk, Cabang Jember juga menerapkan punishment yang besar apabila ada karyawan PT.
Bank Pembangunan Daerah Tbk, Cabang Jember yang melanggar peraturan sehingga
tidak menyebabkan kepuasan kerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Tbk,
Cabang Jember meningkat.

Menurut Hasibuan (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Salah satu tujuan kompensasi adalah untuk
menjamin sumber penghasilan bagi karyawan beserta keluarganya. Dengan pemberian
kompensasi yang sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan karyawan dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan disiplin kerja karyawan dan
mempererat hubungan karyawan dengan perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ramadanita dan Kasmirrudin (2018) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian tentang hubungan antara kompensasi
terhadap kepuasan kerja juga dilakukan oleh Husni dkk. (2018), Supriyadi dkk. (2017),
Mabaso and Dlamini (2017), Saputra et al. (2018), Rabiulkhri et al. (2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah, Tbk Cabang
Jember.

2. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah, Tbk Cabang
Jember.

3. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah, Thk
Cabang Jember.

4. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah, Thk
Cabang Jember.

5. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan Daerah, Thk
Cabang Jember.

6. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja karyawan pada PT. Bank
Pembangunan Daerah, Thk Cabang Jember.

7. Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui disiplin kerja karyawan pada PT. Bank
Pembangunan Daerah, Tbk Cabang Jember.
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